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ABSTRACT
Kota Banda Aceh telah menjadi salah satu destinasi wisata sejarah tsunami bagi wisatawan dunia. Tsunami terjadi pada tahun 2004
yang melanda beberapa negara. Kota Banda Aceh adalah daerah terparah yang terkena tsunami hingga menewaskan ratusan ribu
jiwa. Secara geografis sebagian besar Kota Banda Aceh dikelilingi oleh laut yang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia di
sebelah selatan dan barat, sebelah timur berhadapan dengan Selat Malaka, dan sebelah utara berhadapan dengan Laut Andaman
sehingga Banda Aceh berpotensi terkena tsumani. Informasi yang dibutuhkan para wisatawan untuk merasa aman saat berada di
lokasi wisata inilah yang menjadi alasan pemetaan jalur evakuasi dari tempat wisata yang rawan terhadap bencana tsunami
menggunakan Sistem Informasi Geografis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi tempat wisata yang berada
pada zona tinggi bahaya tsunami, mengetahui jalan-jalan yang menjadi jalur evakuasi, dan mengetahui jalur evakuasi tercepat dan
teraman dari setiap tempat wisata menuju escape building/Tempat Evakuasi Sementara (TES). Dalam pembuatan peta titik tempat
wisata yang berada pada zona tinggi dan sedang bahaya tsunami dilakukan proses selection. Pemetaan jalur evakuasi dari setiap
tempat wisata, maka digunakan Network Analyst, metode yang digunakan adalah Closest Facility Analyst, yaitu metode yang dapat
menentukan fasilitas yang lebih dekat dari suatu titik. Setelah dilakukan metode Closest Facility Analyst maka diketahui jalan-jalan
yang menjadi jalur evakuasi dari setiap tempat wisata dengan cara menghindari jembatan menuju TES dengan waktu tercepat, maka
diketahui jalan-jalan yang menjadi jalur evakuasi dari setiap sekolah dengan cara menghindari jembatan menuju TES dengan waktu
tercepat 1,04 menit dan waktu terlama 79,62 menit.
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